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MOTTO 
 
 
 

“ “Tidak halal baginya (mendapatkan) dua keuntungan dalam satu transaksi. Jual 

belilah kamu (dengan sejujur-jujurnya).” 

 

( HR. Bukhari dan Muslim ) 
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ABSTRAK 
 

Dina Sintari. Strategi Pengembangan Bisnis Kuliner Dalam Perspektif Etika 

Bisnis Islam (Studi Kasus pada Usaha Bubur Ayam Nirwana Pemalang). 

Bubur Ayam Nirwana merupakan salah satu usaha yang tetap bertahan dan 

terus mengalami perkembangan di setiap tahunnya, meskipun keadaan ekonomi 

pada saat itu sedang tidak stabil. Islam menganjurkan dalam melakukan sebuah 

bisnis atau usaha maka hendaklah beretika. Etika bisnis tidak hanya diartikan dari 

sudut pandang kegiatan bisnisnya saja, namun dapat dilihat dari seluruh aspek 

termasuk pada sifat dan etika dari seorang pebisnis tersebut. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi pengembangan bisnis yang di 

terapkan di bubur ayam nirwana Pemalang dan untuk mengetahui strategi 

pengembangan bisnis bubur ayam dalam perspektif etika bisnis Islam.  

 Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan dan pendekatan penelitian 

kualitatif deskriptif. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Data dikumpulkan dengan metode wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Analisis data menggunakan deskriptif dengan tujuan 

mendeskripsikan segala sesuatu tentang strategi pengembangan usaha dan etika 

bisnis Islam di Bubur Ayam Nirwana. Analisis data menggunakan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa strategi 

pengembangan bisnis pada usaha Bubur Ayam Nirwana yaitu menggunakan 

strategi produk, strategi pelayanan, dan strategi promosi. Ditinjau dari etika bisnis 

Islam, usaha Bubur Ayam Nirwana telah sesuai dengan prinsip etika bisnis Islam. 

Pengembangan usaha yang dilakukan oleh Bubur Ayam Nirwana menggunakan 

prinsip tauhid, prinsip tanggung jawab, prinsip keseimbangan, prinsip ihsan, dan 

prinsip kehendak bebas. 

 

Kata Kunci: Bisnis Kuliner, Etika Bisnis Islam, Strategi Pengembangan. 
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ABSTRACT 

 
 

Dina Sintari. Culinary Business Development Strategy in the Perspective of 

Islamic Business Ethics (case study of the nirwana chicken porridge business 

in Pemalang) 

 Nirwana chicken porridge is a business that has survived and continues to 
develop every year, even thought the economic siituation at that time was 

unstable. Islam recommends that when conducting a business or business ethics is 

not only interpreted from the perspective of business activities, but can be seen 

from all aspects including the nature and ethics of a businessman. The purpose of 

this research is to find out the business development strategy implemented at 

nirwana Pemalang chicken porridge and to find out the chicken porridge business 

development strategy from the perspective ethics. 

 The research uses field research and a descriptive qualitative research 

approach. The data sources used are primary data sources and sources and 

secondary data sources. Data was collected using interview, observation, and 

documentation methods. Data analysis uses describing everything about the 

business development strategy and Islamic business ethics at nirwana chicken 

porridge. Data anaysis using data reduction, data presentation, and drawing 

conclusions. 

 Based on the resulth of this research, it can be concluded that the business 

development strategy for the nirwana chicken porridge business is using product 

strategy, service strategy and promotion strategy. Judging from Islamic busines 

ethics, the nirwana chicken porridge business is in accordance with principles of 

Islamic business ethics. The business development carried out by nirwana chicken 

porridge uses the principle of monotheism, the principle of responsibility, the 

principle of balance, the principle of ihsan, and the principle of free will. 

 

Keywords: Culinary Business, Islamic Business Ethics, Development Strategy. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

RI No. 158/1997 dan 0543 b/U/1987 

Tertanggal 12 Januari 1998. 

1. Konsonan 

Fenomkonsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan 

trasliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص



 

xv 

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vokal tunggal dan monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

trasliterasinya sebagai berikut: 

Tanda  Nama  Huruf Latin Nama  

  َ  Fathah  A A 

  َ  Kasrah  I I 

  َ  Dhammah  U U 
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b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda  Nama  Huruf Latin  Nama 

 Fathahdanya Ai  a dan i يْ  ـَ ...

 Fathahdanwau  Au  a dan u وْ  ـَْ…

 
 

Contoh: 

 kataba - گتَبَْ 

 fa’ala -  فَ عَل

 z\ukira -  ذكُِرَْ

هَبُْ  yaz\habu -  يذَ 

ئِلَْسُْ   - su 'ila  

  kaifa - كَي فَْ

  haula -  هَو لَْ

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

trasliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  
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Harkat dan huruf Nama Hrurf dan tanda Nama 

 Fathah dan alif اْْ… ىَْ َْ…

atau ya 

A  a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya I  i dan garis di ؚىْْ…

atas 

 Hammah dan وُْْ…

wau 

U  u dan garis di 

atas 

 

Contoh:  

 qa>la - قاَلَْ 

 <rama - رَمىَْ 

 qĭla - قِي لَْ 

 

4. Ta’marbutah 

Trasliterasi untuk ta’marbutah ada dua:  

a. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 

dammah, trasliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, trasliterasinya 

adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta’marbutah itu ditrasliterasikan dengan ha(h). 

 

Contoh:  

اطَ فَالُْڷرَو ضَةُا .   - raud}ah al-at}fa>l 
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   - raud}atulat}fa>l 

نَ وَّرةَْ  
ُ
دِينَةةالم

َ
 al-Madĭnah al-Munawwarah - الم

   - al-Madĭnatul-Munawwarah 

 talh}ah -  طلَ حَةْ  

 

5. Syaddah 

Syahadah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam trasliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddahitu.  

 Contoh:  

بَّن ا     <rabbana - ر 

ل      nazzala - ن زَّ

 al-birr - الب ر    

ج      al-h}ajj - الح 

 

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti 

huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf / I / diganti dengan huruf yang sam 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  
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3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dilambangkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh:  

 ar-rajulu - الرَّجُلُْ  

 as- sayyidu - السَّيِ دُْ  

 as-syamsu - الشَّم سُْ  

 al-qalamu - القَلَمُْ  

 al-badĭ’u - البَدِي عُْ  

 al-jala>lu - الَجلَالُْ  

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan di akhir 

kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

 Contoh:  

 ta’khuz\u>na -  تََ خُذُو نَْ   

 ’an-nau -  الن َّو ءُْ   

 syai’un -  شًي ئْ    

 inna -  إِنَّْ   

 umirtu -  أمُِر تُْ   

 akala -  أَكَلَْ   
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8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.  

Conto: 

َْْْ لََوَُْخَيُرْالرَّازقِِيْ   Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn وَإِنَّْْْاللَََّّْ

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn 

فُواْال كَي لَْوَال مِيزَانَْ  Wa auf al-kaila wa-almĭzān وَأوَ 

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

لَِي ل  Ibrāhĭm al-Khalĭl إِبرَاْهِي مُْالْ 

Ibrāhĭmul-Khalĭl 

ْمََ راَْهَاْوَمُر سَاهَا مِْاللَِّ   Bismillāhimajrehāwamursahā بِس 

ءَلَىْالنَّاسِْ بَ ي تِْمَنِْْْالْ حِجْ ْوَللَِّ 

تَطاَْعَْإلِيَ هِْسَبِي لاًْ  اس 

Walillāhi‘alan-nāsi  hijju al-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭla 

Walillāhi‘alan-nāsi hijjul-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭlā 

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisa Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf terebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama dari itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 
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dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya.  

Contoh: 

 Wa mā Muhammadun illā rasl وَمَامَُُمَّد إِلاَّرَسُو لْ 

ْببَِكَّةَْ إِنَّْأوََّلَْبَ ي تٍْوُضِعَْللِنَّاسِْللَِّذِي 

 مُبَاركًَا

Inna 

awwalabaitinwuḍi’alinnāsilallażĭbibakkat

amubārakan  

رُْرَمَضَانَْالَّذِىْأنُ زلَِْفِي هِْال قُر انُْ -Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al شَه 

Qur’ānu 

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil 

Qur’ānu 

ِْ ْراَهُْبِِْلأفُُقِْال مُبِيْ   Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn وَلَقَد 

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

ِْ ْال عَالَمِيْ  ْرَبِ  دُْللَِّ  مَ   Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn الْ 

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn 

    

 Penggunan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkapnya demikian dan kalau tulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak digunakan. 

Contoh:  

ْوَفَ ت ح ْقَريِ بْ  ْمِ نَْاللَِّ   Nas{runminalla>hiwafathunqarĭb نَص ر 

ي عاًْ ْالَأم رُْجََِ  Lilla>hi al-amrujamĭ’an للَِّ 

Lilla>hil-amrujamĭ’an 
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بِكُلِ ْشَي ئٍْْعِلِي م ْْ  Walla>habikullisyai’in ‘alĭm وَاللَّ َْ

 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

trasliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman trasliterasi ini perlu di sertai 

dengan pedoman Tajwid.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bisnis merupakan salah satu bagian dari kegiatan ekonomi yang 

mempunyai peranan sangat penting dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup 

manusia. Kegiatan bisnis mempengaruhi hampir semua tingkat kehidupan 

manusia baik itu individu, sosial, regional, nasional maupun internasional. 

Setiap hari, jutaan orang terlibat dalam aktivitas bisnis sebagai produsen, 

perantara, dan konsumen. Salah satu kegiatan ekonomi adalah bisnis, 

pertukaran, jual beli, produksi-pemasaran, sewa-menyewa, dan hubungan antar 

mansuia semuanya dapat terjadi dalam kegiatan bisnis dengan tujuan 

keuntungan. Dalam kegiatan perdagangan, baik pelanggan (pengguna barang 

dan jasa) maupun pelaku usaha atau pelaku bisnis memiliki tuntutan dan 

kepentingan masing-masing. Dalam semua aspek kegiatan perusahaan, pelaku 

usaha harus bertanggungjawab kepada pelanggan, karyawan, pemegang saham, 

masyarakat, dan lingkungan. Untuk mencegah adanya pihak-pihak yang 

dirugikan yang berpartisipasi dalam bisnis ini, jadi sangat penting untuk 

memiliki norma dan nilai yang mengatur kegiatan ini (Nawatmi, 2010). 

 Kegiatan ekonomi terkait erat dengan kegiatan transaksi yang kita 

lakukan untuk memenuhi kebutuhan kita sendiri, mendukung keluarga kita, 

dan menyediakan bagi mereka yang membutuhkan makanan, pakaian, dan 

tempat tinggal. Agama dapat dimintai pertanggungjawaban jika ketiga kriteria 

ini tidak terpenuhi. Konteks ini mengandung makna bahwa kita harus 
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menyeimbangkan ketaatan pada perintah Allah SWT baik dari sisi ibadah 

(hablum minallah) dan juga dari sisi muamalah (hablum minannas) (Turmudi, 

2017).  

Perusahaan yang baik harus mempraktikan etika dalam urusan bisnis 

yang sedang kita jalani. Perusahaan yang beroperasi secara etis dan 

menjunjung tinggi sejumlah prinsip yang berasal dari moralitas, empati, dan 

norma. Jika pemilik perusahaan terus-menerus bertindak berdasarkan hati 

nuraninya saat mengoperasikannya, bisnis tersebut dapat dianggap etis. Etika 

bisnis yang mencakup semua faktor yang berhubungan dengan orang, bisnis, 

industri, dan masyarakat secara keseluruhan, hanyalah cara untuk melakukan 

aktivitas bisnis. Studi menyeluruh lainnya tentang moral yang benar dan salah 

adalah etika bisnis. Studi ini berfokus pada standar moral yang digunakan 

dalam institusi, praktik bisnis, dan peraturan. Etika bisnis adalah studi tentang 

benar dan salah untuk memberikan panduan kepada setiap pemimpin 

perusahaan ketika mereka mempertimbangkan untuk membuat penilaian 

strategis tentang topik yang sulit dan menganggu secara moral. Keberlanjutan 

perusahaan itu sendiri tergantung pada perilaku etis ditempat kerja. Bisnis yang 

beroperasi secara tidak etis akan menderita, terutama dalam jangka panjang 

(Durin, 2020). 

Kelangsungan hidup dan keberhasilan suatu perusahaan sangat 

dipengaruhi oleh etika bisnis yang mungkin digunakan dalam 

mengoperasikannya. Bisnis yang beroperasi secara etis akan dilindungi dari 

perilaku ilegal. Perusahaan yang dijalankan secara etis akan terlindungi dari 
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perilaku yang bertentangan dengan norma yang dianut dalam masyarakat 

(Nuryadin, 2015).  

Mencari rezeki dalam ajaran Islam merupakan bagian dari berbisnis. 

Agama Islam sendiri adalah agama yang kompleks, segala macam bentuk 

bisnisnya tidak lepas dari ajaran Islam. Dapat dikatakan bahwa moralitas atau 

perilaku moral seseorang dalam dunia bisnis adalah buah dari iman, Islam, dan 

juga takwa yang dilandasi keyakinan akan keberadaan Tuhan yang Maha Esa. 

Agar kegiatan bisnis berhasil dan tentunya mendatangkan kebaikan dalam 

kehidupan, maka kita harus mendirikan bisnis yang sesuai dengan prinsip-

prinsip etika bisnis Islam yang telah diajarkan didalam agama Islam. 

Tujuan berbisnis salah satunya adalah untuk memperoleh keuntungan. 

Jika praktik bisnis dilakukan dengan cara yang benar, baik, beretika, dan juga 

adil pasti akan membantu tercapainya keadilan dalam kehidupan di 

masyarakat. Begitu juga sebaliknya, penguatan keadilan akan menimbulkan 

keresahan sosial yang sangat memprihatinkan bagi para pengusaha. Jika setiap 

orang bisa menjalankan bisnis yang sesuai dengan etika bisnis Islam maka 

dalam menjalankan bisnis tidak akan menimbulkan ketimpangan atau 

kesenjanagan di antara para pebisnis, maka dengan itu akan terciptanya 

kesejahteraan bagi masyarakat dan juga para pelaku bisnis. Etika bisnis Islam 

merupakan salah satu strategi pengembangan pada bisnis yang sedang 

dijalankan, dengan melakukan semua prinsip-prinsip etika bisnis Islam yang 

benar tentunya suatu usaha akan terlihat baik dan bisa menarik para konsumen 

di tengah banyaknya para pesaing (Rianti, 2021). 
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 Persaingan usaha berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 

tentang larangan praktek monopoli dan persaingan tidak sehat. Monopoli 

dalam   Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 dijelaskan bahwa praktek 

monopoli adalah pemusatan kekuasaan ekonomi oleh satu atau lebih pelaku 

usaha yang mengakibatkan menguasai produksi dan pemasaran suatu barang 

atau jasa tertentu sehingga menimbulkan persaingan usaha yang tidak sehat dan 

dapat merugikan masyarakat. Pelaku usaha dilarang menguasai produksi atau 

pemasaran barang dan jasa yang dapat mengakibatkan terjadinya praktek 

monopoli dan persaingan usaha tidak sehat. Untuk menghadapi persaingan 

bisnis, bisnis perlu mengambil strategi untuk dapat bersaing dengan bisnis lain. 

 Strategi bisnis didefinisikan sebagai tindakan,  reaksi dan keputusan 

untuk menciptakan dan memanfaatkan bauran pemasaran dan 

memanfaatkannya semaksimal mungkin dengan meminimalkan biaya. 

Persaingan bisnis memerlukan inovasi dan strategi dari berbagai aspek, baik 

kualitas produk, harga, pelayanan, dan strategi pemasaran (Magfiroh et al., 

2021). 

Perkembangan dunia bisnis yang semakin dinamis dan penuh persaingan 

yang terjadi saat ini menuntut para pengusaha untuk melakukan inovatif 

produk dalam memenuhi kebutuhan konsumennya. Tanpa inovasi produk akan 

tertinggal dalam persaingan pasar lainnya. Untuk menghadapi persaingan 

usaha yang semakin kompetitif dan variatif, maka pengusaha hendaknya 

menyiapkan sebuah strategi sebaik mungkin agar tujuan perusahaan dapat 

tercapai. Alasan sebuah usaha membutuhkan konsep rencana yang jelas yaitu 
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karena rencana yang sudah terkonsep dapat menganalisis perubahan 

lingkungan dengan cepat dan tepat terkait dengan komponen internal dan 

eksternal organisasi, sehingga perusahaan dapat merespons lebih awal terhadap 

perubahan yang akan terjadi. Salah satu faktor yang menentukan keberhasilaan 

suatu perusahaan dalam memasarkan produk dan jasanya adalah memiliki 

penentuan strategi yang baik sebagai sarana mengantisipasi persaingan di pasar 

(Hayati, 2020). 

Strategi bisnis yang dipikirkan dengan cermat bertujuan untuk mencapai 

petumbuhan perusahaan sebaik mungkin. Sebuah rencana yang dipikirkan 

dengan matang dan terorganisir akan memudahkan perusahaan dan mampu 

memberikan kesinambungan usaha, sehingga perusahaan akan tetap bertahan 

dalam jangka panjang. Dalam perkembangan bisnis yang dinamis menjadikan 

para pelaku usaha melakukan sebuah perencanaan yang siap, yakin serta 

terperinci sebelum melakukan usahaya. Pengembangan bisnis bertujuan untuk 

memastikan usaha yang sedang berjalan memberikan manfaat dan nilai bagi 

organisasinya, dan memberikan sumber daya yang cukup agar dapat beroperasi 

serta menjamin kelangsungan bisnis yang dijalankan memiliki jangka hidup 

yang panjang (Putra, 2020). 

Pengembangan merupakan suatu upaya yang dilakukan secara sadar, 

terencana, terarah, teratur serta bertanggung jawab yang dilakukan guna 

memperkenalkan, mengarahkan, menumbuhkan, dan mengembangkan karakter 

yang seimbang, holistik, selaras, berdasarkan dengan bakat, keinginan dan 

kapasitas untuk peningkatan serta pengembangan diri ataupun pengembangan 



6 

 

 

lingkungan menuju pencapaian kapasitas optimal serta martabat kualitatif 

individu dan karakter mandiri. Sedangkan pengembangan usaha yaitu sebuah 

kegiatan untuk menambah skala, memperluas pasar, serta menginovasi produk 

dan pasar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengembangan usaha yaitu 

suatu kegiatan untuk menambahkan produk, penjualan, konsumen, nilai produk 

dan keuntungan. Tujuan pengembangan usaha secara umum yaitu untuk 

meningkatkan pendapatan usaha (sulaiman & asmawi, 2022). 

Jenis usaha yang dapat dilakukan ada banyak macamnya, seperti usaha 

fashion, skincare, furniture, kuliner, dan lainnya. Dari banyaknya jenis usaha 

yang ditawarkan, bisnis dalam bidang kuliner bisa menjadi salah satu solusi, 

hal ini dikarenakan kuliner atau makanan merupakan kebutuhan pokok 

manusia yang sifatnya harus dipenuhi agar tetap bertahan hidup, sehingga 

besar kemungkinannya usaha tersebut akan tetap bertahan walaupun berada di 

masa sulit (Adiristi & Hermawan, 2022). Namun demikian, agar tetap bertahan 

dan terhindar dari kebangkrutan, pelaku usaha kuliner harus senantiasa 

beradaptasi dengan lingkungan dengan menerapkan strategi agar mampu 

bertahan. 

Bisnis kuliner merupakan kegiatan memproduksi masakan berupa lauk 

pauk, makanan ataupun minuman dengan tujuan mendapatkan keuntungan 

(Ezizwita & Sukma, 2021). selain menjadi kebutuhan pokok, makanan juga 

dapat dijadikan sebagai bagian dari kebudayaan yang mencirikan identitas 

suatu bangsa atau suatu daerah. Di Indonesia sendiri ada banyak sekali 

makanan diberbagai kalangan masyarakat. Salah satunya yang sudah terkenal 
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dikalakangan masyakarat adalah bubur ayam. Menurut hasil observasi, usaha 

Bubur Ayam Nirwana semakin mengalami perkembangan di setiap tahunnya. 

Padahal jika kita lihat, pada saat terjadi wabah covid-19 para pengusaha 

berfikir keras untuk mempertahankan usahanya agar tetap bertahan di tengah 

pertumbuhan ekonomi yang melemah. Namun usaha Bubur Ayam Nirwana ini 

tetap eksis bahkan bisa mengembangkan usahanya. Sebuah usaha yang setiap 

tahunnya mengalami pengembangan tentunya memiliki beberapa strategi untuk 

mempertahankan usahanya agar terus bertahan atau bahkan mengalami 

perkembangan. 

Usaha Bubur Ayam Nirwana pada tahun pertama membuka usahanya 

sama dengan para pebisnis lainnya yaitu berada pada masa merintis. Usaha 

tersebut awalnya hanya dijalankan sendiri karena tahun pertama masih bisa 

dipegang sendiri. Namun semakin bertambahnya tahun usaha ini juga 

mengalami perkembanganya yang cukup bagus hingga jumlah porsi yang 

terjual sudah semakin meningkat. Akhirnya pemilik usaha memutuskan untuk 

merekrut karyawan untuk membantu menjalankan usahanya yang semakin 

banyak pengunjung dan porsi yang terjual dari tahun ke tahun terus mengalami 

peningkatan yang bagus. 
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Berikut adalah tabel perkembangan jumlah penjualan Bubur Ayam 

Nirwana Pemalang dari tahun 2011-2023: 

 

Tabel 1. 1 

Jumlah penjualan Bubur Ayam Nirwana Pemalang  

Tahun 2011-2023 
 

No  Tahun Jumlah Penjualan 

1. 2011 3.600 porsi 

2. 2012 7.200 porsi 

3. 2013 9.000 porsi 

4. 2014 10.800 porsi 

5. 2015 18.00 porsi 

6. 2016 25.200 porsi 

7. 2017 30.600 porsi 

8. 2018 39.600 porsi 

9. 2019 46.800 porsi 

10. 2020 54.000 porsi 

11. 2021 59.400 porsi 

12. 2022 72.000 porsi 

13. 2023 75.600 porsi 

Sumber : Hasil wawancara dengan Bpk. Rohmanih pada Jumat, 15 

Desember 20023 (Rohmanih, 2023). 

Berdasarkan tabel di atas, usaha tersebut mengalami perkembangan jika 

dilihat dari jumlah pendapatan berdasarkan porsi penjualannya. Berdasarkan 

tabel diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2011 jumlah porsi yang terjual 

pertahun 3.600 porsi dan dari setiap tahunnya mengalami peningkatan sampai 

pada tahun 2023 usaha Bubur Ayam Nirwana dalam setahun mengalami 

jumlah peningkatan sebanyak 75.600 porsi. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis berkeinginan untuk 

mengetahui lebih jauh tentang usaha bubur ayam nirwana di pemalang. 

Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian lebih mendalam 
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dengan mengangkat judul STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS 

KULINER DALAM PERSPEKTIF ETIKA BISNIS ISLAM (Studi Kasus 

Pada Usaha Bubur Ayam Nirwana Pemalang).  

 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan, maka penulis 

membatasi permasalahan yang diteliti dengan perumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana strategi pengembangan bisnis yang di terapkan di Bubur Ayam 

Nirwana? 

2. Bagaimana strategi pengembangan bisnis Bubur Ayam Nirwana dalam 

perspektif etika bisnis Islam?  

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, yang menjadi tujuan penelitian 

yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui strategi pengembangan bisnis yang di terapkan di bubur 

ayam nirwana. 

2. Untuk mengetahui strategi pengembangan bisnis bubur ayam nirwana dalam 

perspektif etika bisnis Islam. 
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D. MANFAAT PENELITIAN 

Adapun manfaat dari penelitian ini dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperbanyak materi referensi, guna 

memperbanyak khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang ekonomi islam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Sebagai sarana menempatkan beragam teori yang telah diperoleh 

dimasa kuliah dan guna memperbanyak pengalaman dan sarana latihan 

dalam memecahkan masalah yang ada di tengah masyarakat sebelum 

memasuki ke dalam dunia kerja yang seutuhnya. 

b. Bagi Pedagang 

Supaya dapat memberikan anjuran kepada para pedagang akan hal 

yang berkesinambungan dengan etika berbisnis berdasarkan syariat 

islam. 

c. Bagi Masyarakat 

Diharapkan dapat berbagi ilmu pengetahuan dan manfaat serta 

memberi saran bagi masyarakat yang luas yang pada umumnya masih 

memiliki pemikiran serta informasi yang kurang tepat terhadap tata cara 

berdagang berdasarkan etika bisnis islam. 
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E. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Penulisan penelitian disusun secara sistematis untuk mempermudah 

pembahasan dalam penelitian ini, sistematika pembahasan akan dibahas dalam 

5 bab, yakni sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memuat uraian tentang tinjauan pustaka terdahulu dan 

kerangka teori relevan yang terkait dengan tema skripsi 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi jenis penelitian, pendekatan penelitian, setting 

penelitian, subjek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 

data penelitian, teknik keabsahan data, dan metode analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan menjelaskan tentang hasil penelitian dan menjawab 

rumusan masalah. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan yang di dalamnya berisi intisari dari 

semua teori, penemuan yang dilakukan peneliti terkait oleh 

rumusan masalah. Selain kesimpulan, pada bab ini juga memuat 

saran/ rekomendasi. Saran juga berisi tentang uraian langkah yang 

perlu diambil selanjutnya tentunya masih berkaitan dengan hasil 

penelitian.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: 

1. Strategi pengembangan usaha yang di terapkan dalam Bubur Ayam Nirwana 

menggunakan strategi produk, strategi pelayanan, dan strategi promosi. 

Strategi produk yang diterapkan yaitu pada bahan baku, dan menunya. 

Penerapan strategi pelayanannya sudah sesuai Standar Operasional Prosedur 

(SOP) yang berlaku. Srategi promosinya dengan menggunakan dua media 

yang sama-sama efektif yaitu dengan media Online melalui social media 

dan media Offline. 

2. Ditinjau dari perspektif etika bisnis Islam, usaha Bubur Ayam Nirwana telah 

menerapkan etika bisnis Islam sesuai dengan prinsip etika bisnis Islam. 

Strategi pengembangan usaha yang dilakukan oleh Bubur Ayam Nirwana 

sudah menerapkan prinsip tauhid, prinsip tanggung jawab, prinsip 

keseimbangan, prinsip ihsan, dan prinsip kehendak bebas. Pada prinsip 

tauhid diterapkan dengan cara menjunjung tinggi ke Islaman. Prinsip 

tanggung jawab diterapkan dengan membayar gaji sesuai jatuh tempo dan 

mau bertanggung jawab jika ada komplain dari pembeli dengan catatan 

kesalahan tersebut memang kesalahan dari pihak perusahaan. Prinsip 

keseimbangan diterapkan dengan bersikap adil kepada para pembeli, tidak 

membeda-bedakan, serta menetapkan harga yang sama kepada semua 
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pembeli sesuai harga yang tertera di menu. Prinsip ihsan diterapkan dengan 

bersikap baik dan ramah. Prinsip kehendak bebas diterapkan dengan 

memberi kebebasan kepada siapa saja yang ingin membuka usaha di sekitar 

lokasi sekalipun usahanya sama.  

B. Keterbatasan Penelitian  

Dalam proses melakukan penelitian ini, terdapat keterbatasan yang 

mungkin dapat mempengaruhi hasil penelitian, yaitu:  

1. Adanya keterbatasan waktu penelitian, tenaga, dan kemampuan peneliti.  

2. Keterbatasan pengetahuan peneliti dalam membuat dan menyusun tulisan 

ini, sehingga perlu diuji kembali strateginya di masa depan. 

3. Keterbatasan data dan referensi yang digunakan dalam penelitian ini 

membuat hasil penelitian ini kurang maksimal. 
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